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Abstraksi 
Sistem keamanan pada kunci pintu rumah yang ada saat ini kebanyakan merupakan sistem 
keamanan manual berupa kunci atau gembok konvensional. Penelitian bertujuan menciptakan 
prototype alternatif sistem keamanan pada kunci rumah dengan memanfaatkan teknologi dan 
biaya yang rendah. Penelitian ini menggunakan Arduino sebagai mikrokontroler penggerak 
solenoid, dan Android sebagai pengendali Arduino dan QR Code reader. Pemrograman 
arduino menggunkan IDE Arduino. QR Code reader di Android dibuat menggunakan App 
Inventor. Android dan Arduino akan dihubungkan dengan bluetooth  IEE 802.15. Pengujian 
penelitian ini dilakukan dengan berbagai versi android, yaitu Jelly ban 4.1.2, Lollipop 5.0.1 
dan Marshmallow 6.0.1. Pengujian menunjukan semua komponen hardware dan software 
dapat bekerja dengan baik. Penelitian ini menghasilkan Smart door lock yang lebih murah 
dibanding Smart door lock yang banyak dijual saat ini. 
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Abstract 
The security system of door lock at house today mostly a manual security system like 
conventional key or padlock. The research aims to create an alternative prototype security 
system on the door lock of house by utilizing technology and low costs. This research uses an 
Arduino as a microcontroller driving solenoid, and Android as a controller of Arduino  and 
QR Code reader. Arduino programming using the Arduino IDE (Integrated Development 
Environtment). QR Code reader on Android created with App Inventor. Android and Arduino 
will be connected with bluetooth IEE 802.15. Research testing do with different versions of 
Android, that is Jelly bean 4.1.2, Lollipop 5.0.1 and Marshmallow 6.0.1. Testing shows all 
hardware and software components can work well. This research resulted in Smart door lock 
which is cheaper than Smart door locks are sold today. 
 






Keamanan adalah hal penting dalam kehidupan sehari-hari. Keamanan memberikan 
kenyamanan dan ketenangan bagi setiap orang sehingga dapat menjalankan rutinitas sehari-
hari dengan baik. Keamanan dapat dimulai dari hal kecil yaitu  keamanan rumah dan keluarga. 
Rumah menjadi tempat berlindung bagi setiap anggota keluarga yang ada. Kunci rumah 
memegang peranan penting dalam sistem keamanan rumah. Sistem keamanan rumah yang 
kurang baik mengakibatkan rumah menjadi sasaran pencurian atau tindak kejahatan lain 
sejenisnya. Oleh sebab itu, keamanan rumah sangat dibutuhkan dan bersifat mutlak. 
Sistem keamanan pada kunci rumah saat ini kebanyakan merupakan sistem keamanan 
manual berupa gembok atau kunci konvensional (Kim, Choi, Robles, Cho, & Kim, 2010). 
Pemilik rumah terutama lansia sering lalai mengunci pintu. Beberapa pemilik rumah 
meletakkan kunci di sekitar rumah, seperti di bawah pot bunga atau rak sepatu. Akibatnya 
pencurian semakin kerap terjadi pada rumah dengan kunci keamanan konvensional. 
Teknologi telah berkembang dengan pesat, banyak alat tercipta untuk memudahkan 
pekerjaan manusia bahkan menggantikan pekerjaan manusia. Kunci keamanan otomatis telah 
diciptakan untuk menggantikan kunci konvensional. Kunci keamanan otomatis ini dapat 
berupa kunci dengan sensor biometrik, PIN (Personal Identification Number), RFID (Radio 
Frequency Identification) atau barcode. Kunci keamanan biometrik adalah kunci yang paling 
aman karena biometrik didasarkan pada karakteristik fisiologis berupa iris mata, wajah, sidik 
jari, telapak tangan dan karakteristik perilaku, seperti suara dan tanda tangan sehingga sulit 
untuk diambil oleh pihak lain yang tidak berwenang. Sensor biometrik memiliki harga yang 
sangat mahal sehingga sulit untuk diterapkan pada kunci rumah. Sensor biometrik lebih banyak 
digunakan oleh instansi pemerintah dan militer.    
PIN atau Personal Identification Number merupakan sistem keamanan yang mudah dan 
terjangkau di banding biometrik. Namun, Lansia atau orang tua mengalami kesulitan untuk 
mengingat PIN. RFID atau Radio Frequency Identification adalah teknologi yang 
memanfaatkan gelombang radio sebagai media untuk mengidentifikasi sebuah objek unik, baik 
makhluk hidup maupun benda mati (Wicaksana, Utama, & Santoso, 2014). RFID dapat 
digunakan sebagai kunci rumah dengan keamanan yang baik dan penggunaan yang mudah. 
RFID membutuhkan tag RFID dan RFID reader sehingga dalam membangun sistem keamanan 
rumah dengan RFID membutuhkan biaya tambahan. Barcode dapat diterapkan sebagai 
pengganti RFID, barcode dapat dibuat menjadi kartu untuk membuka pintu. Kelemahan dari 
3 
 
barcode adalah ukuran barcode akan bertambah panjang apabila data yang disimpan semakin 
banyak. 
QR Code atau Quick Response Code merupakan solusi yang lebih baik. QR  Code dapat 
menyimpan informasi seperti URL, nomor telepon, pesan SMS, atau teks apapun. QR Code 
merupakan perkembangan dari barcode yang dikembangkan oleh Denso Wave. Perbedaan QR 
Code dan barcode terletak pada penyimpan data, barcode meyimpan data yang lebih pendek 
dibanding QR Code (Tizhoosh, 2015). QR Code dapat dibuat dengan mudah, banyak website 
yang menyediakan tools mengubah angka, huruf dan simbol menjadi QR Code. Android dapat 
digunakan sebagai media pembaca QR Code. Android merupakan sistem operasi berbasis linux 
yang dikembangkan oleh Google. Android merupakan salah satu Open source yang 
menyediakan semua tools dan framework untuk pengembangan aplikasi (Silvia, Haritman, & 
Muladi, 2014). QR Code dapat dijadikan sistem keamanan kunci rumah dengan harga yang  
terjangkau.  
Sistem keamanan rumah yang diciptakan harus memenuhi standar dengan biaya yang 
murah. Android digunakan sebagai QR Code reader untuk menurunkan biaya pembuatan 
sistem keamanan rumah. Android digunakan oleh hampir setiap orang yang memiliki tempat 
tinggal. QR Code akan menciptakan kunci pintu yang tidak dapat dibobol dengan mudah 
menggunakan seutas kawat atau kunci tiruan yang dimodifikasi. Para lansia atau orang tua 
tidak perlu khawatir lupa membawa kunci atau lupa PIN keamanan rumah, karena QR Code 
dapat disimpan di dompet, di saku atau bahkan disimpan di Handphone lain. Pemilik rumah 
tidak perlu takut lupa mengunci pintu karena pintu akan otomatis terkunci. 
Dalam penelitiannya (Wicaksana et al., 2014) menggunakan RFID (Radio Frequency 
Identification) sebagi pengaman pintu. Penelitian tersebut menguji seberapa baik respon RFID 
serta respon Arduino terhadap motor servo. Penelitian itu menggunakan tag RFID untuk 
membuka pintu. Membuka pintu dengan RFID dinilai lebih baik dari membuka pintu dengan 
cara biasa atau konvensional. (Saputro, 2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa e-KTP 
dapat digunakan sebagai kunci pengaman pintu, dengan menggunakan mikrokontroler 
ATmega328 dan sensor RFID sebagai reader e-KTP. E-KTP menggantikan tag RFID sebagai 
pembuka kunci. Penelitian tersebut telah menggunakan mikrokontroler ATmega328 untuk 
mengendalikan solenoid sehingga kunci pintu lebih aman. 
Ide penulisan tugas akhir ini adalah  untuk memberikan alternatif sistem keamanan rumah 
dengan memanfaatkan teknologi, dengan cara mengganti akses masuk pintu rumah dari 
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gembok atau kunci konvensional menjadi kunci QR Code. Penelitian ini membuat prototype 
kunci keamanan rumah dengan QR Code, Android dan Arduino Uno. QR Code dalam 
penelitian ini akan dibuat melalui website tanpa melakukan penelitian cara pembuatan QR 
Code. Sistem keamanan ini menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali Solenoid. 
Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino Uno R3. Arduino adalah salah satu 
mikrokontorller yang paling mudah digunakan, namun menawarkan banyak manfaat bagi guru, 
pelajar dan pemula yang ingin belajar mikrokontroler  (Mowad, Fathy, & Hafez, 2014). 
Mikrokontroler dapat mengendalikan berbagai modul, sensor, Shields dan berbagai hardware 
yang mendukung seperti relay, bluetooth, buzzer, keypad dan lain-lain (Supriyono, Wahyudi, 
& Handaga, 2013).  
Android dan Arduino dihubungkan melalui jaringan bluetooth. Bluetooth merupakan sarana 
komunikasi jarak pendek sebagai pengganti kabel (Pratama et al., 2015). Pada awal 
pembuatannya bluetooth hanya dapat digunakan untuk vendor tertentu, kemudian sejak 1998 
bluetooth menggunakan IEEE 802.15, sehingga bluetooth dapat digunakan di berbagai vendor 
(Hewlett-Packard Development Company, 2010). App Inventor berbasis pada pemrograman 
visual (Wolber, Abelson, Spertus, & Looney, 2013). Sistem keamanan ini memperbarui 
memberikan alternatif baru bagi pemilik rumah. Prototype ini hanya mencakup satu buah pintu. 
Power supply dalam prototype akan menggunakan adaptor yang terhubung ke arus listrik. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa berbagai kebutuhan yang diperlukan, 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, mendesain kerja sistem, protyping atau 
implementasi sistem sesuai desain yang dibuat, menguji sistem dan menyusun laporan. 
2.1 Analisa Kebutuhan 
Penelitian ini mengembangkan sistem keamanan konvensional menjadi sistem 
keamanan otomatis dengan menekan biaya pembuatan. Dengan menggunakan QR Code 
sebagai kunci keamanan dan Arduino sebagai pengendali solenoid untuk membuka pintu 
secara otomatis. 
2.2 Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengambil referensi dari berbagai sumber pendukung, seperti jurnal 
nasional dan internasional, skripsi, situs internet, buku dan artikel terkait. Referensi 
digunakan untuk mempermudah penelitian dan pengujian prototype. 
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2.3 Desain Sistem 
Desain perangkat keras sistem yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada 
gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram desain perangkat keras 
 
Desain perangkat keras ini menggunakan Android sebagai QR Code reader. Android 
dihubungkan ke Arduino dengan bluetooth modul HC-05. Arduino berfungsi mengakses 
data dari Android, LED (Light Emiting Diode) berfungsi menampilkan status pintu. 
Arduino adalah pusat kendali rangkaian yang bertugas mengaktifkan relay sehingga  
solenoid aktif dan pintu dapat terbuka. Arduino diprogram dengan menggunakan IDE 
(Integrated Development Environment) Arduino dengan bahasa pemrograman Arduino. 
















Gambar 2. Flowchart Sistem keamanan 
Proses tersebut akan melakukan identifikasi terhadap QR Code, jika QR Code sesuai 
dengan yang tersimpan di Arduino, maka Arduino akan membuka kunci selama 20 detik 
kemudian akan otomatis terkunci kembali. Jika QR Code salah maka Aplikasi tidak akan 
mengirim kode autentikasi ke Arduino, sehingga pintu tetap tertutup. 
Aplikasi QR Code reader akan di buat untuk Android dengan versi 4.1.1 atau lebih. 





Gambar 3. Activity diagram Aplikasi 
Activity diagram tersebut menjelaskan alur dari aplikasi yang dibuat, dimulai dari 
membuka aplikasi, tampilan awal, pengecekan konektivitas bluetooth, scaning QR Code 
hingga menutup aplikasi.  
2.4 Prototyping 
Prototyping adalah metode mengembangkan sistem dengan pendekatan tertentu 
untuk menciptakan sebuah hardware atau software secara cepat dan bertahap. 
Prototyping menciptakan cara kerja sistem yang sama namun dalam skala dan bentuk 
yang berbeda.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kunci pintu dengan QR Code ini terdiri atas dua bagian yaitu hardware dan software.  
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4.1. Hardware kunci pintu dengan QR Code 
Hardware yang digunakan dalam penelitian yaitu Arduino Uno R3, relay, baterai,  
bluetooth module, breadboard, solenoid dan Android. Baterai 9 Volt 2 buah digunakan 
untuk menggerakan solenoid. Solenoid dapat digerakan dengan tegangan 18 Volt, apabila 
tegangan kurang dari 12 Volt solenoid tidak akan dapat bergerak. Sketsa rancangan 
hardware dibuat dengan aplikasi fritzing. Rancangan hardware dapat dilihat pada gambar 
4. 
 
Gambar 4. Hardware Penelitian 
4.2. Software kunci pintu dengan QR Code 
Software dalam penelitian ada dua yaitu IDE (Integrated Development Environtment) 
Arduino dan App Inventor. IDE Arduino berfungsi membuat kode program Arduino dan 
melakukan upload program ke Arduino. App Inventor digunakan untuk membuat aplikasi 
QR Code reader yang bertugas mengirim kode autentikasi ke Arduino melalui bluetooth. 
App Inventor lebih mudah digunakan, karena berbasis pada pemrograman visual. 
Pengguna hanya perlu melakukan drag and drop kode program tanpa harus menulis setiap 
baris kode program. App Inventor juga mempercepat pembuatan aplikasi, karena 
kesalahan penulisan kode program tidak akan terjadi. Aplikasi yang telah dibuat dengan 
App Inventor dapat dilihat pada gambar 5. Aplikasi QR Code reader diberi nama QReader 




Gambar 5.  Tampilan aplikasi QReader 
4.4. Penjelasan sistem 
 Cara kerja sistem keamanan ini yaitu, Android akan membaca QR Code dengan aplikasi 
QReader. Apabila QR Code yang dibaca benar, android akan mengirim kode autentikasi ke 
Arduino melalui bluetooth. Bluetooth modul akan bersiap menerima autentikasi dari 
android. Dengan kode ini, Arduino akan menggerakan Solenoid dan menyalakan LED.  
4.5. Pengujian Prototype   
4.5.2. Pengujian dengan Black Box 
Pengujian dengan metode Black Box dilakukan untuk menguji fungsi hardware 
dan software yang telah dibuat apakah sesuai dengan kebutuhan atau tidak. Tabel 1 
menunjukan setiap hardware yang dipakai bekerja dengan baik. 




Tabel 2. Pengujian Software
 
Pengujian pada tabel 2 menunjukan software berfungsi dengan baik tanpa kendala. 
Pengujian dilakukan 2 kali terhadap hardware dan software. Pengujian aplikasi 
dilakukan pada Android dengan versi Jelly Bean  4.1.2, Lolipop 5.0.1 dan Marshmallow 
6.0.1. Keseluruhan fungsi aplikasi dapat berjalan dengan baik di ketiga versi android 
tersebut, respon Arduino juga baik saat terhubung melalui bluetooth. Tidak ada kendala 
hardware dan software selama pengujian. 
4.6. Estimasi Biaya   
 Estimasi biaya yang digunakan dalam pembuatan hardware dapat dilihat pada tabel 3. 




Estimasi biaya pada tabel 3 adalah biaya yang digunakan untuk membeli hardware 
penelitian, tidak termasuk hardware yang telah tersedia seperti laptop dan android. Untuk 
menerapkan sistem kunci pintu ini pada rumah, cukup mengganti solenoid dengan ukuran 
yang lebih besar dengan kisaran harga Rp 200.000. Baterai  diganti dengan aki dan 
coneverter arus Ac to Dc agar daya bisa bertahan lama dengan harga total Rp 200.000. 
Estimasi biaya untuk penggunaan langsung pada rumah adalah Rp 800.000. Estimasi biaya 
ini lebih terjangkau apabila dibandingkan dengan harga smart door lock yang tersedia di 
pasaran saat ini yang harganya di atas Rp 1.500.000.  
4.7. Kode program 
 Berikut adalah kode program pada IDE Arduino yang digunakan dalam penelitian :  
 
Penjelasan kode program : 
1. Const int    
Const int Relay1 = 7; digunakan untuk mendeklarasikan pin 7 pada Arduino 
sebagai Relay1.   
2. Byte serialA  




3. Void setup(){}  
Kode program dalam Void setup(){} dijalankan hanya sekali saat program 
dijalankan untuk pertama kalinya. Serial.begin(9600); mengatur kecepatan 
pengiriman data serial dari PC ke Arduino. PinMode(Relay1, Output); 
Mendeklarasikan Relay1 sebagai output. DigitalWrite(Relay1, HIGH);  memberikan 
logika pada Relay1. DigitalWrite(Relay1, LOW);  memberikan logika low pada LED. 
4. Void lop (){} 
Kode program dijalankan secara terus menerus, sampai sumber daya dihentikan. 
Serial.Available()>0; melakukan pengecekan apakah ada buffer pada Arduino. 
SerialA=Serial.Read; serialA digunakan untuk mebaca data yang dikirim. 
Serial.println(serialA); serialA akan memberikan data ASCII. Switch (serialA); ketika 
keadaan telah terpenuhi, maka akan SerialA akan aktif. Chase 49; ketika yang diterima 
adalah 49 dalam ASCII berarti angka 1 maka akan mengaktifkan kode program 
dibawahnya hingga break. DigitalWrite (Relay1, LOW) memberi logika low pada 
Relay1 sehingga relay dapat aktif dan menggerkan solenoid. Delay(20000); 
memberikan jeda waktu selama 20000 milidetik atau 20 detik. DigitalWrite (Relay1, 
HIGH) memberi logika high pada Relay1 sehingga relay mati dan solenoid kembali 
terkunci.  
5.  Kesimpulan dan Saran 
Setelah melakukan penelitian kunci pintu berbasis QR Code dan Arduino, dapat diambil 
kesimpulan : 
1. Aplikasi QReader bekerja pada android versi 4.1 Jelly Bean, 5.0.1 Lollipop dan 6.0.1 
Marshmallow. 
2. Penelitian ini menghasilkan aplikasi yang bekerja dengan baik tanpa kendala meskipun 
memiliki desain yang sederhana dengan menggunakan App Invetor 
3. Solenoid bekerja dengan baik dengan tegangan 18 volt. 
4. Arduino  dapat bekerja dengan baik tanpa kendala saat terhubung melalui bluetooth. 
5. Arduino merupakan sarana Smart door lock dengan kisaran harga Rp800.000, lebih 




Berikut beberapa saran untuk pengembangan atau penelitian kunci pintu berbasis QR Code  
dan Arduino berikutnya : 
1. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan menerapkan langsung pada sebuah 
rumah. 
2. Penelitian berikutnya dapat membandingkan antara barcode dengan QR Code atau 
RFID 
3. Aplikasi dapat dibuat lebih spesifik dan lebih menarik dalam segi tampilan. 
4. Penambahan fitur baru pada aplikasi. 
5. Memperkuat solenoid yang di gunakan dalam penelitian, dengan menggunakan 
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